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INTISARI

Distilasi reaktif merupakan salah satu pengembangan unit distilasi yang
menggabungkan proses pemisahan dan proses reaksi dalam satu unit. Dengan
menggabungkan kedua proses tersebut maka proses dapat berlangsung lebih baik dalam
segi efisiensi, efektivitas, dan keekonomisan dibandingkan proses yang berlangsung dalam
unit yang terpisah. Pada penelitian ini, proses yang akan dibahas adalah proses hidrolisis
metil asetat dengan menggunakan distilasi reaktif. Proses yang terjadi saat pabrik beroprasi
tentu tidak akan selalu dalam keadaan yang steady setiap saat karena adanya kemungkinan
terjadinya gangguan dalam sistem proses. Sehingga proses perlu diberikan kontrol yang
dapat mengatasi gangguan apabila proses tidak berada dalam kondisi yang steady. Untuk
menentukan kontrol yang sesuai maka perlu diketahui parameter fungsi alih dari proses
yang menghubungkan input dengan output.

Penelitian ini dimulai dengan melakukan studi dari proses reaksi hidrolisis metil
asetat. Literatur yang digunakan adalah yang memiliki data kinetika dari reaksi hidrolisis
serta spesifikasi desain dari kolom distilasi reaktif. Dari data yang tersedia dari literatur
lalu di simulasikan menggunakan Aspen Plus V8.8 dan dicocokan dengan data validasi.
Setelah cocok lalu gangguan diberikan dalam proses simulasi sehingga diperoleh data
output dan input setiap waktunya. Kemudian model-model dari setiap fungsi alih untuk
berbagai sistem dilakukan fitting terhadap data output dan input setiap waktu sehingga

diperoleh model proses yang paling sesuai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa industri seperti industri pemurnian asam tereftalat (PTA) dan industri
pembuatan polivinil alcohol (PVA) banyak menghasilkan produk samping berupa metil
asetat. Metil asetat adalah pelarut yang harga jualnya relatif rendah sehingga dapat
menyebabkan kerugian. Oleh karena itu metil asetat lebih baik diubah menjadi metanol
dan asam asetat yang dapat dijual dengan harga lebih baik dan lebih menguntungkan.

Asam Asetat (MEOAC) merupakan senyawa kimia asam organik yang dikenal
sebagai pemberi rasa asam dan aroma dalam makanan. Asam asetat merupakan pereaksi
kimia dan dapat menjadi bahan baku dalam beberapa industri seperti industri pengolahan
pangan, industri farmasi, serta industri kimia. Dalam industri makanan asam asetat
digunakan sebagai pengatur keasaman.

Asam asetat dapat di produksi dengan beberapa cara, antara lain karbonilasi
metanol, oksidasi asetaldehida, oksidasi etilena, fermentasi, dan juga hidrolisis. Pada
penelitian ini menggunakan proses hidrolisis.

Hidrolisis MEOAC pada umumnya akan menggunakan unit reaktor dan alat
distilasi yang terpisah. Tetapi pada penelitian ini akan menggunakan unit distilasi reaktif

yaitu gabungan antara reaktor dengan alat distilasi.

1.2 Tema Sentral Masalah

Tema sentral masalah dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah
mensimulasikan proses hidrolisis metil asetat menggunakan software Aspen Plus lalu
diberikan gangguan yang bervariasi untuk mendapatkan nilai parameter fungsi alih dari
kolom distilasi reaktif.

1.3 Identifikasi masalah
e Bagaimana fungsi alih yang mengghubungkan antara input (beban reboiler) dengan
output (fraksi asam asetat di bottom) dalam sistem distilasi reaktif untuk hidrolisis

metil asetat?



Bagaimana fungsi alih yang mengghubungkan antara input (beban reboiler) dengan
output (fraksi metanol di distilat) dalam sistem distilasi reaktif untuk hidrolisis
metil asetat?

Bagaimana fungsi alih yang mengghubungkan antara input (temperatur masukkan)
dengan output (temperatur keluaran di bottom) dalam sistem distilasi reaktif untuk
hidrolisis metil asetat?

Bagaimana fungsi alih yang mengghubungkan antara input (temperatur masukkan)
dengan output (temperatur keluaran di distilat) dalam sistem distilasi reaktif untuk
hidrolisis metil asetat?

Bagaimana respon dinamik output terhadap input di dalam kolom distilasi reaktif ?

1.4 Premis

Katalis yang digunakan pada proses hidrolisis metil asetat adalah amberlyst-15.
Model kinetika reaksi yang digunakan pada proses hidrolisis metil asetat adalah
model pseudohomogenous.

Model termodinamika yang digunakan pada proses hidrolisis metil asetat adalah
model UNIQUAC.

1.5 Hipotesis

Dinamika proses kolom distilasi reaktif untuk hidrolisis metil asetat akan lebih sensitif dan

responsif terhadap variasi beban reboiler dan temperatur.

1.6 Tujuan Penelitian

Untuk mencari nilai parameter fungsi alih dari kolom distilasi reaktif.

1.7 Manfaat Penelitian

1.

Bagi penulis

Sebagai sarana untuk melatin dan mengembangkan kemampuan dalam bidang
penelitian, serta menambah pengetahuan penulis tentang distilasi reaktif.

Bagi industri

Memberikan pengetahuan dan masukkan dalam mempertimbangkan penggunaan
alat distilasi reaktif karena dapat mengurangi biaya pembuatan alat serta

meningkatkan profit dari suatu industri.





